BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang paling
tinggi dan sempurna dibandingkan makhluk lainnya. Kesempurnaan itu
terdapat dalam diri manusia yang berupa akal dan nafsu. Kedua modal dasar
ini harus bisa difungsikan dengan baik untuk mencapai kehidupan di dunia

yang sejahtera dan diridhoi oleh Sang Pencipta.

Manusia selain sebagai makhluk yang harus belajar juga merupakan
makhluk yang harus dididik. Melalui pendidikan diharapkan mausia dapat
memanusiakan dirinya dan orang lain. Pendidikan adalah segala pengalaman
belajar yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup.
Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanakan dalam setiap saat,
selama ada pengaruh lingkungan baik pengaruh positif maupun negatif.?

Pendidikan merupakan suatu proses yang mencakup tiga dimensi,
individu, masyarakat atau komunitas nasional dari individu tersebut, dan
seluruh kandungan realitas baik material maupun spiritual yang memainkan
peranan dalam menentukan sifat, nasib, bentuk manusia maupun masyarakat.

Pendidikan lebih dari sekedar pengajaran, yang dapat dikatakan sebagai suatu
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proses transfer ilmu, transformasi nilai dan pembentukan kepribadian dengan
segala aspek yang dicakupnya.®

Pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal. Pendidikan yang diupayakan sekolah terhadap
anakdan remaja yang diserahkan kepadanya agar mempunyai kemampuan
yang sempurna dan kesadaran penuh terhadap hubungan-hubungan dan tugas-
tugas sosial mereka.*

Undang-Undang pendidikan nasional tahun 2000 (bab 1 pasal 1) juga

disebutkan bahwa:

Pendidikan dalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.®

Bahkan pendidikan menjadi sebuah kewajiban yang harus dijalani

manusia dalam kehidupannya, sebagaimana Hadist Nabi:
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Artinya: “Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah bersabda: Menuntut

ilmu itu wajib atas setiap orang islam...”" (HR Ibnu Majah).

Pendidikan bukan sekedar membuat mereka tahu ilmu pengetahuan,

teknologi dan seni serta mampu mengembangkannya. Pendidikan merupakan

3Nurkholis, Pendidikan Dalam Upaya Memajukan Telnologi, Jurnal Kependidikan, Vol.
1 No. 1, hal. 24-25
4Binti Maunah, Landasan Pendidikan ...,hal. 3

SUU RI No. 20 th. 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional



bantuan kepada peserta didik dan warga belajar dengan penuh kesadaran, baik
dengan alat atau tidak. Kewajiban mereka mengembangkan dan
menumbuhkan diri untuk meningkatkan kemampuan serta peran dirinya

sebagai individu dan anggota masyarakat.®

Pendidikan adalah pengalaman belajar secara langsung yang ada pada
kehidupan sehari-hari manusia, baik secara formal maupun non formal.
Pendidikan juga bisa diartikan sebagai segala pengalaman manusia selama
hidup yang bertujuan agar manusia dapat memanusiakan dirinya dan orang
lain. Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dalam kehidupan
manusia, dengan pendidikan manusia berusaha mengembangkan potensi yang

dimilikinya dan mengubah tingkah laku kearah yang lebih baik lagi.

Pendidikan memiliki proses setiap kegiatan yang dilakukan. Proses
pembelajaran adalah suatu upaya untuk mencapai tujuan pendidikan. Proses
pembelajaran dialami sepanjang hayat sesorang manusia serta dapat berlaku
diamanapun dan kapanpun.” Tujuan-tujuan pendidikan itu muncul dari situasi
konkret tiap individu yang terlibat dalam proses pendidikan. Oleh karena itu,
daftar tujuan pendidikan situ sifatnya temporal, tergatung situasi dan keadaan
yang ingin diraih. Dengan demikian, tujuan pendidikan itu lebih bersifat

kontekstual dan spontan sesuai dengan kebutuhan.®
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Pembelajaran ~ dapat  dipahami  melalui dua  kata  yakni
contructiondilakukan untuk peserta didik (dalam hal ini peserta didik
pasif)dan instruction dilakukan oleh peserta didik (peserta didik
aktif).%Instruction dimaksudkan untuk mengembangkan sistem belajar secara
umum, maka pembelajaran harus mengembangkan construction. Proses
pembelajaran bukan hanya transfer pengetahuan dari guru kepada siswa.
Namun dalam proses pembelajaran guru bertanggung jawab mendampingi
siswa agar dapat menguasai materi pembelajaran dengan baik dan tuntas.
Tujuannya agar siswa dapat berkembang sesuai potensi yang dimilikinya
serta tugas-tugas perkembangannya termasuk tugas belajar, baik segi kognitif,
afektif dan psikomotorik. Selain itu diharapkan peserta didik mampu
memberikan pemahaman yang baik, kecerdasan, ketekunan serta dapat
memberikan perubahan perilaku yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan

sehari-hari.

Belajar yang dilakukan sesorang bermaksud untuk memperoleh
perubahan tingkah laku meliputi kognitif, afektif dan psikomotorik sebagagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. °
Interaksi atau hubungan timbal balik yang terjadi antara guru dengan siswa
merupakan syarat utama berlangsungnya proses belajar mengajar. Belajar
adalah suatu proses aktivitas mental yang dilakukan seseorang untuk

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang bersifat positif dan menetap
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relatif lama melalui latihan atau pengalaman yang menyangkut aspek

kepribadian baik secara fisik atau psikis.

Proses belajar mengajar merupakan proses komunikasi interaksi aktif
antara guru dan siswa dalam kegiatan pendidikan. Dalam proses belajar
mengajar terdapat dua kegiatan, yaitu kegiatan belajar yang dilakukan oleh
siswa serta kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru. Kedua
kegiatan ini tidak berlangsung sendiri-sendiri, melainkan berlangsung secara
bersamaan sehingga terjadi interaksi komunikasi aktif antara guru dengan
siswa.'! Guru merupakan salah satu faktor utama yang menentukan mutu
suatu pendidikan. Guru harus berusaha terus menerus membantu peserta didik

menggali dan mengembangkan potensinya.

Pada kenyatannya sebagain besar aktivitas mengajar di sekolah diisi
dengan ceramah guru. Siswa hanya dijadikan sebagai pendengar dari ceramah
guru. Hal ini menjadikan siswa merasa bosan dan jenuh dengan materi
pembelajaran yang diajarkan. Dampaknya menjadikan siswa kesulitan dalam

memahami suatu konsep dari materi yang telah diajarkan.

Pembelajaranlimu  Pengetahuan Alam di sekolah tingkat dasar
merupakan sebuah usaha untuk mengenalkan berbagai kehidupan atau
fenomena-fenomena yang ada dibumi, seperti makhluk hidup dan fenoma-
fenoma yang terjadi di alam sekitar. Tapi sekarang banyak anak yang merasa

bosan dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang hanya membahas

1 Maulana,dkk, Ragam Model Pembelajaran di Sejolah Dasar, (Jawa Barat: UPI
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tentang teori-teori dan konsep-konsep dengan mendengarkan penjelasan dari
guru. Padahal pada kenyataannya dengan mendengarkan saja belum tentu
siswa paham dengan pelajaran yang diajarkan. Kurangnya ketertarikan
dengan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam bisa menjadikan kurang
pemahaman terhadap konsep sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar

siswa.

Seorang guru yang menginginkan proses pembelajaran berhasil dengan
baik harus dapat memilih metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan
materi dan tujuan pembelajaran yang iigin dicapai. Penentuan metode dalam
setiap pembelajaran itu sangat berpengaruh dan menetukan keberhasilan

suatu proses pembelajaran.

Metode pembelajaran adalah strategi pembelajaran yang digunakan oleh
duru sebagai media untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. > Apabila guru menginginkan pembelajaran limu Pengetahuan
Alam bisa lebih bermakna maka guru harus mampu memilih metode
pembelajaran yang tepat, sehingga mereka dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan seahari-hari. Tujuan digunakannya metode pemebelajaran agar
para siswa dapat aktif dan paham dengan baik materi yang telah dijelaskan

oleh guru sehingga dapat lebih bermakna.

Metode yang dapai digunakan antara lain Make a Match dan Talking

Stick. Metode Make a Match adalah teknik mencari pasangan sambil belajar

2H, Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa,(Yogyakarta: CV Budi Utama, 2017), hal 176



mengenai suatu konsep atau topik dalam semua mata pelajaran. Metode ini
dapat melatih siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran secara
merata serta menuntut siswa bekerjasama, dalam hal ini siswa dituntut
mencari jawaban dengan mencari pasangan.!® Sedangkan Talking Stick adalah
salah satu metode pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara emberikan
kebebasan untuk menumbuhkan rasa percaya diri. Dalam pelaksanaanya
menggunakan tongkat dengan diputar bergiliran bisa menggunakan musik
atau yel-yel. Talking Stick bertujuan untuk mendorong siswa menjadi berani
mengemukakan pendapat dan mengembangkan sikap saling menghargai
pendapat serta belajar menghargai orang lain dalam mengemukakan ide dan
gagasannya. Tujuan dari metode Talking Stick adalah untuk meningkatkan
partisipasi dan interaksi antar siswa sehingga terasah sikap kepemimpinan
dan mampu membuat keputusan dalam kelompok. Metode ini cocok
digunakan dalam  materi-materi yang membutuhkan kemampuan

berargumen.*

Harapan yang utama dalam proses belajar mengajar di sekolah adalah
peserta didik dapat mencapai hasil yang memuaskan dalam mencapai
kesuksesan. Tetapi juga banyak kita jumpai bahwa peserta didik mengalami
kesulitan dalam proses pembelajaran. Sesuai tuntutan zaman sekarang dimana

guru harus memiliki kenanpuan untuk memahami peserta didik dengan segala
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kelebihan dan kekurangannya agar mampu membantu mereka ketika

mengalami kesulitan ketika belajar.

Usaha guru yang dilakukan dalam mengantisipasi munculnya kesulitan
belajar dengan menggunakan metode pembelajaran yang berariasi agar para
peserta didik belajar dengan semangat serta menyenangkan. Dalam hal ini
guru harus mampu menciptakan suasana belajar yang menarik agar siswa
tidak merasa bosan dengan pembelajaran dan mampu meningkatkan hasil

belajar peserta didik.

Guru dituntut untuk selalu menemukan inovasi-inovasi baru agar
pembelajaran berlangsung dengan baik dan lancar sesuai dengan yang
diharapkan agar dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Guru
diharapkan dapat memilih metode pembelajaran yang efektif. Hal ini sangat
penting untuk menciptakan kondisi belajar yang kondusif dan menarik bagi

peserta didik agar peserta didik tidak merasa bosan.

Penilitian ini dilaksanakan di MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur
Rejotangan, alasan peneliti melakukan penelitian di madrasah ini karena
madrasah ini salah satu madrasah favorit di Tenggur. Madarasah ini adalah
madrasah swasta akan tetapi memiliki peserta didik yang cukup banyak dan

unggul.

Berdasarkan observasi pendahuluan terhadap siswa di MI Tarbiyatul
Islamiyah Tenggur Rejotangan, terdapat beberapa kendala yaitu kurang

pahamnya siswa terhadap pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Kondisi



tersebut disebabkan oleh beberapa hal, diantaranya yaitu: 1). Cara mengajar
guru yang masih menggunakan metode ceramah 2). Proses pembelajaran
terasa membosankan karena guru hanya berusaha menjadikan anak untuk
terampil ketika mengerjakan soal 3). Siswa kurang memperhatikan materi
ketika guru sedang menjelaskan, sehingga siswa menjadi kurang aktif 4).
Kurangnya metode pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yang aktraktif,
interaktif dan modern yang mampu meningkatkan minat siswa ketika proses
pembelajaran. Apabila hal ini terus terjadi bisa mengakibatkan tidak

tercapainya tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan.

Berdasarkan ulasan diatas, peneliti ingin mengetahui sejauh manakah
pengruh metode make a match dan talking stick terhadap hasil akhir
pembelajaran llmu Pengetahuan Alam. Sehubungan dengan hal tersebut,
penelititertarik melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengaruh Penggunaan
Metode Make a Match dan Talking Stick terhadap Hasil Belajar Iimu
Pengetahuan Alam Siswa Kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur

Rejotangan Tulungagung”.
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Identifikasi Masalah dan Batasan Penelitian

1.

Identifikasi Masalah

Kurangnya interaksi yang aktif antara guru dengan peserta didik.
Kurangnya menggunakan metode dalam proses pembelajaran
sehingga pembelajaran terasa membosankan sehingga peserta didik
kurang memahami materi.

Kurangnya pengetahuan guru tentang metode pembelajaran yang

tepat untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Batasan Masalah

Berdesarkan identifikasi masalah tersebut, agar permasalahn yang

diteliti tidak meluas dan dapat terarah, maka penelitian ini dibatasi pada

masalah:

a.

Penelitian ini hanya dibatasi pada pengaruh penggunaan metode
make a match terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Alam siswa
kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung.
Penelitian ini hanya dibatasi pada pengaruh penggunaan metode
talking stick terhadap hasil belajarllmu Pengetahuan Alam siswa
kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung.
Penenlitian ini hanya dibatasi pada pengaruh penggunaan metode
make a match dan talking stick terhadap hasil belajarlimu
Pengetahuan Alam siswa kelas 1V M1 Tarbiyatul Islamiyah Tenggur

Rejotangan Tulungagung.
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Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan diatas, maka

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut:

1.

Adakah pengarun metode make a match terhadap hasil belajarlimu
Pengetahuan Alam siswa kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur
Rejotangan Tulungagung?

Adakah pengaruh metode talking stick terhadap hasil belajar IImu
Pengetahuan Alam siswa kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur
Rejotangan Tulungagung?

Adakah pengaruh penggunaan metodemake a match dan talking stick
terhadap hasil belajar llmu Pengetahuan Alam siswa kelas 1V Ml

Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah tersebut, penelitian ini memiliki

tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui adakah pengaruh metode make a match terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan
Tulungagung.

Untuk mengetahui adakah pengaruh metode talking stick terhadap hasil
belajar IPA siswa kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan

Tulungagung.
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3. Untuk mengetahui manakah metode yang berpengaruh antar make a
match dan talking stick terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV Ml

Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengembangan ilmu
pengetahuan dalam bidang pendidikan terutama tentnag pengaruh
penggunaan metode make a match dan talking stick terhadap hasil belajar
IPA siswa kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur Rejotangan

Tulungagung.

2. Secara Praktis

a. Bagi Sekolah
Sebagai masukan untuk menentukan kebijakan dalam membantu
peserta didik untuk meningkatkan hasil belajar.

b. Bagi Guru
Sebagai bahan kajian serta pertimbangan dalam memilih metode
pembelajaran yang tepat dan sesuai untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang diharapkan secara maksimal.

c. Bagi Siwa
Untuk mengikuti pembelajaran IPA yang lebih bermakna dan

menyenagkan sehingga berguna untuk meningkatkan hasil belajar.
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d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai pembanding, pertimbangan dan pengembangan untuk

mengadakan penelitan lebih lanjut lagi.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: “Dengan
menerapkan metode make a match dan talking stick dalam pembelajaran limu
Pengetahuan Alam siswa kelas IV MI Tarbiyatul Islamiyah Tenggur

Rejotangan Tulungagung”.

G. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam penafsiran dalam memahami istilah
dipakai dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah. Istilah-

istilah tersebut diantaranya:

1. Secara Konseptual
a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
sesorang.’®
b. Penggunaan adalah proses, cara, perbuatan menggunakan sesuatu.®
c. Metode adalah jalan atau cara yang ditempuh sesorang untuk

mencapai tujuan yang diharapkan.’

BKamur Besar Bahasa Indonesia
1ibid
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d. Make a Match adalah peserta didik mencari pasangan sambil
mempelajari suatu konsep atau topik dalam kondisi yang
menyenangkan.!®

e. Talking Stick adalah metode pembelajaran dengan mnggunakan
tongkat. Pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada setiap
siswa untuk dikenali dan menunjukkan partisipasi mereka kepada
orang lain.®

f. Hasil Belajar adalah prestasi yang dicapai setelah siswa
menyelesaikan sejumlah materi pelajaran.?

g. Sains atau yang dikenal dengan istilah Ilmu Pengetahuan Alam
adalah suatu kajian ilmu yang berkaitan dengan berbagai fenomena

alam yang dilakukan melalui proses ilmiah.?

2. Secara operasional
Secara operasional yang dimaksud dalam penelitian pengeruh
penggunaan metode make a match dan talking stick terhadap hasil belajar

[Imu Pengetahuan Alam siswa adalah penelitian ilmiah yang ingin

17H, Darmadi, Pengembangan Model dan Metode Pembelajaran dalam Dinamika Belajar
Siswa ...,hal. 175

18Elsya Sukaisih, Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Melalui Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Make a Match pada Materi Artimetika Sosial, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol
7 No. 1, hal. 86

BAde Irma Kurnia Dwi Putri,dkk, Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Disertai
Metode Demonstrasi Berbantuan Media Kokami Mata Pelajaran Ipa di SMP, Jurnal Pendidikan
Fisika, Vol 5 No. 4, hal. 322

2Sinar, Metode Active Learning, (Yogyakarta: CV Budi Utama), hal. 20

2 Suci Utami Putri, Pembelajaran Sains untuk Anak Usia Dini, (Sumedang, UPI
Sumedang Press, 2019), hal. 1
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mengetahui apakah ada pengeruh metode pembelajaran make a match

dan talking stick dengan hasil belajar.

H. Sistematika Penulisan

Sitematika merupakan bantuan yang dapat digunakan untuk

mempermudah mengetahui urutan sistematis dari isi sebuah karya ilmiah.

Sistematika pembahasan teridir dari 3 bab yaitu baguan awal, bagian utama

dan bagian akhir.

1. Bagian awal, terdiri dari halaman sampul depan, halaman judul, halaman
persetujuan, halaman pengesahan, halaman kata pengantar, halaman
daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftar bagan, halaman daftar
diagram, halaman daftar grafik, halaman daftar lampiran

2. Bagian inti, terdiri dari enam bab dan masing-masing bab berisi sub-sub
bab, antara lain:

a. BAB | Pendahuluan, meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan
keterbatasan penelitian, penegasan istilah.

b. BAB Il Kajian Pustaka, terdiri dari: kajian teori tentang metode,
kajian tentang make a match dan talking stick, kajian tentang hasil
belajar, kajian tentang llmu Pengetahuan Alam, hipotesis tindakan,
kerangka penelitian.

c. BAB Il Metode Penenlitian, Meliputi: pendekatan penelitian, jenis

penelitian, sumber data, variable data, sakala pengukuran, lokasi
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penelitian, kehadiran peneliti, populasi dan sampel, teknik
pengumpulan data, instrument penelitian, teknis analisis data dan
sistematika peneletian.
BAB IV Hasil Penelitian, meliputi: paparan data dan temuan
penelitian.
BAB V Pembahasan.
BAB VI Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.

Bagian akhir dari penelitian ini berisikan daftar rujukan dan

lampiran-lampiran yang berhubungan dan mendukung isi penelitian.



